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Lampiran 2
Pedoman Wawancara
a. Bagi konversan
1. Kapan anda berniat untuk pindah agama?
2. Apa perasaan yang anda rasakan/timbul dalam hati saat mau pindah ke agama

Katolik?
3. Apa motivasi anda untuk menjadi Katolik?

4. Apakah ada pihak lain yang mendukung /memotivasi anda dalam proses
konversi agama ke Katolik? Sebutkan bentuk dukungan mereka, dan apa yang
mereka buat?

5. Bagaimana tanggapan keluarga, saat anda memutuskan untuk pindah agama?

6. Apa sikap yang anda lakukan/tunjukan berhadapan dengan tanggapan keluarga?

b. Untuk keluarga konversan
1.Bagaimana perasaan anda sekeluarga saat pertama kali mendengar keputusan
bahwa ada keluarga anda yang mau konversi agama? Apa reaksi Bapa/Ibu?

2.Apakah anda stres, frustasi, sedih, marah, dan merasa kehilangan terhadap
keluarga anda yang pindah ke Katolik itu? Jika Ya, mengapa sedih dan stress?
Jelaskan jawaban anda!

3.Apakah ada kerenggangan hubungan, konflik dan perpecahan karena ada yang
pindah agama itu? Jika ada, mengapa bisa demikian?

4.Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar, apakah ada tekanan dari lingkungan
sosial?

5. Apakah konversi ini mengancam rasa identitas kolektif keluarga?

6. Apakah ada keluarga yang sudah pindah agama itu tidak lagi terlibat dalam
budaya atau ritual adat bersama? Jika Ya, mengapa tidak terlibat lagi?
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Lampiran 3

Dokumentasi

2 November 2025 14.08
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Lampiran 4

Lokasi Observasi

Pedoman observasi

: Paroki Stella Maris Danga

Tanggal/Waktu : 23 Oktober- 08 November 2025
Subjek : Umat Katolik Konversan dan Keluarga Konversan
NO Aspek Observasi Indikator Hasil Observasi
Pengamatan
1 Latar belakang motivasi Adanya dorongan Sebagian besar

konversi agama

spiritual, pencarian
makna hidup,
ketertarikan pada
ajaran Katolik, atau
pengalaman iman
pribadi.

konversan
menunjukkan
motivasi internal
berupa pencarian
kedamaian batin
dan makna hidup
yang lebih
mendalam
melalui iman
Katolik.

Faktor sosial dalam
konversi agama

Pengaruh lingkungan,
relasi dengan umat
Katolik, pernikahan,
atau dukungan
komunitas gereja.

Lingkungan
sosial, terutama
relasi dengan
pasangan, teman,
dan umat Katolik
di paroki,
berperan besar
dalam mendorong
proses konversi
agama.

Faktor keluarga sebelum
konversi

Sikap keluarga asal
terhadap rencana
konversi (mendukung,
menolak, atau netral)

Sebagian keluarga
menunjukkan
sikap awal yang
ragu dan
menolak, namun
ada juga keluarga
yang bersikap
netral dan
menghormati
pilihan pribadi
konversan.
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Proses pengambilan Cara individu Keputusan
keputusan konversi mempertimbangkan konversi
keputusan berpindah | umumnya diambil
agama (diskusi, doa, melalui proses
refleksi pribadi) refleksi pribadi
yang panjang,
disertai doa dan
pendampingan
katekumen di
paroki.
Dampak psikologis bagi Perasaan setelah Setelah konversi,
konversan konversi: damai, konversan
takut, ragu, atau merasakan

bahagia

kedamaian batin
dan sukacita,
meskipun masih
terdapat
kecemasan terkait
penerimaan
keluarga.

Dampak sosial dalam
keluarga

Perubahan relasi
dalam keluarga
setelah konversi
(harmonis, konflik,

Terjadi dinamika
relasi dalam
keluarga, mulai
dari ketegangan

penyesuaian) awal hingga
proses
penyesuaian yang
perlahan
mengarah pada
hubungan yang
lebih harmonis.
Respons keluarga terhadap | Bentuk penerimaan Keluarga secara
konversi atau penolakan bertahap
keluarga terhadap menunjukkan
anggota yang sikap penerimaan,
berkonversi meskipun
sebagian masih
menyimpan
perbedaan
pandangan
keagamaan.
Dukungan gereja/paroki Peran katekumen, Paroki Stella
pastor, dan umat Maris Danga
dalam mendampingi | memberikan
konversan dan pendampingan
keluarganya yang cukup
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intensif melalui
katekumen,
pastoral, dan
dukungan umat.

9 Perubahan praktik Partisipasi konversan | Konversan mulai
keagamaan dalam kegiatan aktif mengikuti
gerejani setelah Ekaristi, doa
dibaptis. lingkungan, dan
kegiatan paroki
sebagai wujud
penghayatan iman
Katolik.
10 | Dampak jangka panjang Terbentuknya sikap Dalam jangka

dalam keluarga

toleransi, dialog iman,
atau ketegangan
berkelanjutan.

panjang, konversi
agama
mendorong
tumbuhnya sikap
toleransi dan
dialog
antaranggota
keluarga
meskipun
perbedaan iman
tetap ada.
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Lampiran 5

Surat Keterangan Penelitian
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